BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dalam penelitian
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Prestas belgar matematika siswa yang menggunakan pembelgjaran
berbasis masalah dengan jumlah siswa 31 mempunyai Xx = 72 dan s =
6,9689, dan pembelgaran langsung dengan jumlah siswa 32 mempunyai
x =74 dan s = 8,9226

2. Prestas belgar matematika siswa yang menggunakan pembelgaran
berbasis masalah tidak lebih baik dari prestas belgjar matematika siswva
yang menggunakan pembel gjaran langsung.

3. Prestas belgjar matematika siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan
tinggi dengan jumlah siswa 23 mempunyai x = 23 dan s = 6,8068.
Prestas belgar matematika siswa tingkat kecerdasan sedang yang
menggunakan pembel g aran berbasis masalah dan pembelgaran langsung
dengan jumlah siswa 23 mempunya x = 24 dan s = 8,0351. Prestasi
belgjar matematika siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan rendah

jumlah siswa 16 mempunya x = 16 dan s= 11,6259
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4. Prestasi belgar matematika siswa dengan masing-masing tingkat
kecerdasan lingkungan dengan pembelgjaran berbasis masalah dan
pembelgjaran langsung tidak terdapat perbedaan.

5. Prestasi belgjar matematika siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan
tinggi dengan pembelgaran berbasis masalah mempunyai x = 69 dan s =
44272 sedangkan prestas belgar matematika siswa dengan tingkat
kecerdasan lingkungan tinggi pembelgaran langsung mempunya x =
72,1176 dan s = 7,4488. Prestasi belgar matematika siswa dengan tingkat
kecerdasan lingkungan sedang dengan pembelgaran berbasis masalah
mempunyai ¥ = 72,8182 dan s = 4,9763 sedangkan prestasi belgar
matematika siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan sedang
pembelgaran langsung mempunyai x = 74,9231 dan s = 10,3800.
Prestasi belgjar matematika siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan
rendah dengan pembelgaran berbasis masalah mempunyai x = 73,4286
dan s = 10,2185 sedangkan prestasi belgjar matematika siswa dengan
tingkat kecerdasan lingkungan rendah pembelgaran langsung
mempunyai x = 83,5dans=7,7781

6. Pada siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan tinggi prestasi belgjar
matematika siswa dengan pembel g aran berbasis masalah tidak lebih baik
dari tinggi prestas belgar matematika siswa dengan pembelgaran
langsung. Pada siswa dengan tingkat kecerdasan lingkungan sedang
prestasi belgjar matematika siswa dengan pembel garan berbasis masalah

tidak lebih balk dari prestass belgar matematika siswa dengan
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pembelgjaran langsung. Kemudian pada siswa dengan tingkat kecerdasan
lingkungan rendah prestass belgar matematika siswa dengan
pembelgaran berbasis masalah tidak lebih bak prestas belgar
matematika siswa dengan dalam pembel ajaran langsung.
B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ada beberapa saran
dari pendliti, antaralain:

1. Pemilihan waktu yang tepat saat penelitian juga merupakan ha yang
sangat penting, karena berdampak pada hasil penditian yang diteliti.
Hendaknya peneliti berdiskusi terlebih dahulu dengan pihak sekolah
tentang waktu penelitian yang tepat agar proses pembelgaran tidak
terganggu.

2. Guru hendaknya membiasakan siswa mengikuti proses pembelgaran
dengan model-model pembelgjaran yang inovatif , sehingga siswa dapat
membiasakan diri  untuk belgar  mengkonstruksikan  sendiri

pengetahuannya.
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